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1. PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting bagi perkembangan masyarakat. Pendidikan diartikan sebagai
upaya manusia untuk membangun karakter sesuai dengan prinsip-prinsip masyarakat. Secara
etimologis, kata pendidikan berasal dari kata Yunani “paedagogie” yang terdiri dari kata “paes”
yang berarti “anak” dan “ago” yang berarti “membimbing”. Pendidikan adalah tentang
membesarkan anak menjadi dewasa dan mempersiapkan mereka untuk hidup dalam masyarakat.
Dalam bahasa Romawi, pendidikan berarti menghasilkan sesuatu dari dalam, sedangkan dalam
bahasa Inggris, pendidikan berasal dari kata “to education” yang berarti melatih seseorang secara
intelektual dan moral (Marzuki & Hakim, 2019). Pendidikan diartikan sebagai “suasana belajar
dan belajar yang kondusif sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi
kekuatan spiritual, pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan
yang diperlukan bagi dirinya dan masyarakat.” Pendidikan melibatkan pemberian keterampilan
khusus serta pengetahuan, penilaian, dan kebijaksanaan yang lebih dalam. Pendidikan mencakup
semua lingkungan dan situasi yang memiliki dampak positif terhadap perkembangan semua
orang. Pendidikan mengacu pada pengalaman belajar seumur hidup yang berlangsung seumur
hidup (lifelong education). Namun, dalam definisi yang lebih sempit, pendidikan memastikan
bahwa siswa memperoleh keterampilan yang baik dan menjadi siswa yang sukses. Hal ini
merupakan inisiatif dari lembaga pendidikan untuk tujuan tersebut. Pendidikan berperan penting
dalam membangun paradigma berpikir, berperilaku, dan berperilaku warga negara Indonesia
(Nurwardani et al., 2016). Pendidikan juga memegang peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan keterampilan, karakter dan peradaban bangsa yang mulia. Tujuan pendidikan
Ki Hajar Dewantara adalah untuk membantu peserta didik agar merdeka lahir dan batin,
mempunyai akhlak dan kemampuan yang luhur, sehat jasmani dan rohani, serta menjadi anggota
masyarakat yang mandiri dan bertanggung jawab. Pendidikan karakter membentuk manusia
Indonesia menjadi manusia yang berpikir rasional, cerdas, inovatif, kreatif, optimis, dan patriotik
yang berpegang pada prinsip-prinsip Pancasila.

Indonesia merupakan negara yang penuh dengan keberagaman budaya, suku, agama, adat
istiadat, tradisi dan bahasa. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa Indonesia mempunyai
masyarakat dengan tingkat keberagaman yang begitu kompleks sehingga dapat disebut sebagai
masyarakat multikultural (Hidayati et al., 2016 dalam Sumanti, A.E., 2023). Wilayah Indonesia
yang luas membentang dari Sabang hingga Merauke, dan perbedaan latar belakang
masyarakatnya menjadikan negara ini sangat beragam. Keberagaman yang dimiliki Indonesia
menunjukkan bahwa Indonesia mempunyai sumber daya manusia yang kaya dan kekayaan alam
yang melimpah (Arifian et al., 2020). Namun di sisi lain, keberagaman tersebut dapat menjadi
potensi konflik yang memecah belah persatuan dan kesatuan Indonesia. Hal ini bisa
dimanfaatkan sebagai tempat untuk mempelajari segala hal tentang Indonesia, termasuk
keberagamannya. Nilai-nilai yang terkandung dalam Bhinneka Tunggal Ika telah digali lebih
mendalam dalam bidang studi  pendidikan kewarganegaraan. Melalui proses pendidikan
kewarganegaraan, nilai-nilai yang terkandung dalam Binneka Tungal lka dijelaskan lebih detail,
dimulai dari nilai toleransi dan nilai keadilan. Ada pula cara lain untuk menumbuhkan semangat
nasionalisme, yaitu melalui integrasi ke dalam masyarakat. Dengan demikian masyarakat akan
memahami makna dari Binneka Tungal Ika. Sebab, dengan membenamkan diri dalam dunia
dengan latar belakang berbeda, masyarakat mengembangkan rasa saling pengertian satu sama
lain dan memahami apa artinya hidup bersama dalam keberagaman. Mereka menjaga
keharmonisan, bekerja sama menyelesaikan masalah, saling memberikan rasa aman dan adil,
serta mewujudkan rasa saling menghormati keberagaman yang ada di Indonesia (Puspita & Avrif,
2014). Melalui pendidikan kewarganegaraan yang efektif diharapkan generasi muda Indonesia
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akan berkembang menjadi individu yang memiliki nasionalisme yang kuat serta mampu
mengenali dan menjaga keberagaman yang ada dalam masyarakat Indonesia.

Bhinneka Tunggal Ika merupakan semboyan Jawa Kuno yang berarti “berbeda-beda
tetapi tetap satu” (Setyani, 2009, AD Pertiwi, dan AD Dewi). Semboyan ini merupakan landasan
kehidupan bernegara dan berbangsa Indonesia, dan keberagaman budaya, suku, agama, adat
istiadat, tradisi dan bahasa yang ada di Indonesia harus dihormati dan dilindungi oleh kita semua.
Pancasila sebagai dasar negara mempunyai arti bahwa nilai-nilai Pancasila harus menjadi
landasan dan pedoman dalam pembentukan dan penyelenggaraan negara, termasuk sumber dan
pedoman dalam pembentukan peraturan perundang-undangan. Artinya, tindakan penyelenggara
negara dalam menyelenggarakan penyelenggaraan pemerintahan negara harus sesuai dengan
undang-undang yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila (Herti, 2022). Pada tahap ini, anak
diajarkan nilai persatuan dalam keberagaman, bukan sekadar semboyan, namun sebagai
perpaduan pluralisme. Oleh karena itu, diperlukan inovasi-inovasi baru dalam dunia pendidikan
khususnya bagi siswa sekolah dasar untuk mengenalkan dan memahami kandungan filosofis
nilai-nilai Binneka Tungal Ika. Bhinneka Tunggal Ika adalah keberagaman yang saling
terhubung. Menurut Setyaningsih (2019), kesatuan ini bertujuan untuk menonjolkan dan
menempatkan unsur-unsur perbedaan yang ada dalam keberagaman bangsa Indonesia. Persatuan
adalah tentang menciptakan tempat yang menyatukan orang-orang. Indonesia mempunyai
semboyan: “Bhinneka Tunggal Ika”. Lambang negara Indonesia, yaitu burung kaki Garuda
Pancasila, merupakan bagian dari semboyan tersebut. Bhinneka Tunggal Ika merupakan ekspresi
jiwa dan semangat masyarakat Indonesia yang ingin mengakui realitas yang berbeda dengan
tetap menjaga persatuan. Oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa meskipun terdapat
perbedaan dalam keberagaman Indonesia, namun Indonesia mempunyai satu tujuan yang sama.
Penerapan nilai-nilai Bhinneka Tunggal lka dapat dicapai dengan memperkuat nasionalisme
dalam masyarakat. Nasionalisme dapat dibawa kembali ke dalam masyarakat melalui beberapa
momen yang berkaitan erat dengan negara. Selain itu, pendidikan juga merupakan wadah
penguatan karakter nasionalisme. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar memiliki pemahaman mental yang baik, mengendalikan emosi batin, menjadi
manusia yang cerdas, serta memiliki akhlak yang mulia dan akhlak yang baik, merupakan upaya
yang sadar dan terencana dengan matang. Memiliki kemampuan tangkas dalam menghadapi
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan berbangsa (Neolaka & Grace, 2017).

Pancasila juga menjadi identitas nasional, menjadi ciri khas, simbol dan identitas bangsa
Indonesia. Pancasila hanya dimiliki oleh Indonesia dan tidak ada di negara lain. Atau bisa juga
dikatakan Pancasila adalah individualitas bangsa Indonesia itu sendiri. Sebagai identitas
nasional, Pancasila harus dihayati, dipahami dan diamalkan dalam masyarakat Indonesia yang
multikultural. Sebab Pancasila merupakan wahana pemersatu umat, termasuk nilai-nilai
toleransi dan kerukunan. Kehidupan bermasyarakat harus berdasarkan Pancasila. Pancasila
adalah pandangan hidup, artinya seluruh nilai-nilai Pancasila menjadi landasan sikap dan
tindakan kita. Pancasila melekat pada diri, jiwa, dan hati nurani warga negara Indonesia dalam
aktivitas kehidupan sehari-hari serta dapat mempererat persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.
Nilai Pancasila di zaman modern ini mulai memudar. Memudarnya nilai-nilai Pancasila di
lingkungan sekolah terjadi karena adanya perilaku menyimpang seperti perundungan di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Penyimpangan yang terjadi di berbagai lingkungan
seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat semuanya disebabkan oleh melemahnya nilai-nilai
Pancasila. Dalam kehidupan sekarang sudah tidak sesuai lagi dengan nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila. Banyak tindakan dan perilaku masyarakat yang menyimpang dari nilai-nilai
Pancasila dan tidak mengikuti norma. Ketika Pancasila ditetapkan, seluruh masyarakat Indonesia
bergembira dan selalu mengamalkan prinsip-prinsip Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Namun seiring berjalannya waktu, makna Pancasila dalam masyarakat mulai memudar dan nilai-
nilai Pancasila tidak lagi berlaku sama sekali dalam kehidupan sehari-hari. Jika Pancasila
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dipandang mampu menerapkan nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari, maka akan
berdampak positif dan membawa perubahan signifikan dalam kehidupan bermasyarakat dan
berbangsa. Salah satu penyebab kita tidak mengamalkan nilai-nilai Pancasila adalah karena kita
tidak mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk karena kita tidak mempunyai standar
dalam bertindak dan berpikir. Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai Pancasila tidak hanya
mempererat persatuan dan kesatuan bangsa, tetapi juga memberikan dampak positif yang sangat
besar dalam membangun bangsa Indonesia yang lebih baik.

Di era digital ini, kemajuan teknologi telah membuka banyak kemungkinan dan peluang
dalam bidang pendidikan. Salah satu contohnya adalah pengembangan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif, seperti komik digital. Komik digital tidak hanya memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan, namun juga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi. Melalui komik digital, kisah-kisah keseharian masyarakat Indonesia dapat digambarkan
secara menarik, menguatkan pemahaman akan pentingnya menghargai perbedaan dan
mempererat persatuan. Menurut (Sukmanasa et al., 2017), komik digital adalah komik berbasis
Android dalam format digital yang tidak hanya menampilkan alur cerita tetapi juga memuat
permainan, film, animasi, lagu, dan lain-lain yang membantu pembaca memahami isinya. Juga
disertakan penyajian dan konsumsi alur dapat dilakukan secara online. Komik digital dapat
menjadi wadah bagi pembaca khususnya generasi muda untuk memahami nilai-nilai Pancasila
lebih dalam. Dengan komik digital, kemungkinan untuk meningkatkan pemahaman dan
penghayatan terhadap generasi muda terhadap Binneka Tungal Ika dan Pancasila tidak ada
habisnya. Komik digital tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga menyampaikan pesan
moral yang kuat, membantu membangun karakter, dan memperkuat jati diri bangsa secara
menyeluruh. Inilah daya tarik luar biasa dari media ini, yang menggabungkan kekuatan
representasi visual dengan penyampaian cerita yang kuat untuk membawa perubahan positif
dalam pikiran dan sikap pembaca. Komik digital sebagai sarana penyebaran nilai-nilai Binneka
Tungal Ika dan Pancasila merupakan langkah strategis yang sangat relevan. Hal ini tidak hanya
membantu menjaga persatuan dan keberagaman bangsa Indonesia, tetapi juga memberikan
landasan yang kuat bagi generasi penerus untuk menjadi pemimpin yang bertanggung jawab dan
toleran dalam masyarakat yang semakin kompleks dan saling terhubung. Dari sudut pandang ini,
penulis mengusulkan sebuah inovasi baru sebagai solusi dari permasalahan tersebut.

2. METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah R&D (Research and Development) dengan
model pengembangan ADDIE. Secara definisi, R&D (Research and Development) adalah
metode yang digunakan untuk menguji efektivitas dan mengembangkan produk (Sugiyono,
2022). Penelitian dan pengembangan (R&D) juga merupakan pendekatan penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan produk tertentu dan mengevaluasi kinerja produk tersebut.
Metode penelitian perkembangan pada dasarnya mempunyai dua tujuan utama, hal tersebut
adalah: (1) pengembangan produk baru, dan (2) evaluasi efektivitas produk dalam mencapai
tujuan tertentu. Fitur pertama disebut tahap pengembangan dan fitur kedua disebut tahap
validasi. Oleh karena itu, konsep penelitian pengembangan dapat diartikan sebagai suatu proses
pengembangan yang juga mencakup proses validasi. Selain itu pengertian penelitian
pengembangan menurut Borg dan Gall (1983:772) adalah sebagai berikut:
Penelitian dan pengembangan pendidikan (R&D) adalah proses pengembangan dan
validasi produk pendidikan. Langkah-langkah proses ini biasa disebut sebagai siklus
R&D dan mencakup pemeriksaan hasil penelitian yang relevan dengan produk yang
sedang dikembangkan, pengembangan produk berdasarkan hasil tersebut, pengujian
lapangan di mana produk pada akhirnya akan digunakan, dan konfirmasi tujuan
penggunaan dibuat. Kekurangan yang diperbaiki diidentifikasi selama pengujian
lapangan. Dalam program penelitian dan pengembangan yang lebih ketat, siklus ini
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diulangi hingga data uji lapangan menunjukkan bahwa produk memenuhi tujuan yang

ditetapkan.

Research and Development bertujuan untuk menghasilkan wawasan baru tentang
penelitian dasar dan mengembangkan hasil pendidikan dengan memvalidasi atau menjawab
pertanyaan spesifik tentang masalah praktis. Mereka melakukan ini melalui “penelitian terapan”
yang digunakan untuk meningkatkan praktik pendidikan. Metode penelitian dan pengembangan
ini banyak digunakan dalam bidang alam, teknologi, dan kesehatan. Hampir semua produk
teknologi, seperti mobil, peralatan rumah tangga, dan alat kesehatan, dikembangkan melalui
penelitian dan pengembangan. Namun metode penelitian dan pengembangan juga dapat
digunakan dalam bidang ilmu sosial seperti konsultasi, pedagogi, sosiologi, administrasi bisnis,
dan psikologi. Produk penelitian dan pengembangan di bidang pendidikan diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas pendidikan, yaitu meningkatkan jumlah lulusan, bermutu, dan
memenuhi kebutuhan. Produk yang berhubungan dengan pendidikan seperti kurikulum. Melalui
penelitian dan pengembangan, kami juga dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan
pembelajaran dengan mengidentifikasi praktik terbaik, memvalidasi pendekatan baru, dan
menyesuaikan kurikulum kami dengan perkembangan terkini dalam psikologi pendidikan dan
perkembangan. Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan tetap menjadi elemen kunci dalam
upaya meningkatkan sistem pendidikan dan mempersiapkan generasi masa depan untuk
menghadapi tantangan global yang kompleks.

Sedangkan model pengembangan ADDIE merupakan proses pengajaran yang terdiri dari
lima tahapan: tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan, tahap implementasi, dan tahap
evaluasi. Metode pengumpulan data komik digital ini berupa angket uji validasi ahli media dan
angket respon siswa. Pada tahap desain produk ini kita akan menggunakan Canva dari tahap
awal hingga tahap akhir. Metode penelitian kualitatif juga digunakan dalam penelitian ini.
Menurut Sugiyono (2015), penelitian kualitatif melibatkan data berupa kata-kata, skema, dan
gambar. Penelitian kualitatif lebih menyukai penggunaan logika induktif, dengan klasifikasi yang
timbul dari pertemuan peneliti dengan informan di lapangan dan data yang ditemukan. Oleh
karena itu penelitian kualitatif bercirikan informasi berupa hubungan kontekstual yang mengarah
pada pola dan teori yang menjelaskan fenomena sosial (Creswell, 1994: 4-7). Metode penelitian
kualitatif ini menggunakan tinjauan pustaka untuk mengumpulkan data dengan membaca dan
mempelajari berbagai sumber jurnal yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Pancasila pada tingkat sekolah dasar mempunyai peranan yang sangat penting
dalam pembentukan karakter dan nilai-nilai luhur generasi muda siswa sekolah dasar di
Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan metode pembelajaran inovatif yang
mampu menarik perhatian siswa. Pendekatan yang menjanjikan adalah pengembangan media
pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan teknologi, seperti media digital komik yang
memadukan kecerdasan visual dan konten pendidikan. Dengan mengembangkan media komik
digital yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar dan nilai-nilai pendidikan Pancasila
diharapkan pembelajaran bagi generasi muda Indonesia menjadi lebih menarik dan efektif dalam
membangun karakter dan nilai-nilai luhur. Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila di sekolah dasar
sangat penting untuk dipahami oleh siswa sekolah dasar. Bhinneka Tunggal Ika mengajarkan
kepada anak pentingnya toleransi, menghargai perbedaan, dan kemampuan bekerja sama dengan
baik, meski berbeda latar belakang, budaya, dan keyakinan. Pancasila merupakan empat nilai
utama yang mendasari kebangsaan dan agama Indonesia. Diantaranya adalah kepercayaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, kemanusiaan, persaudaraan, keadilan sosial, dan harta benda
untuk kemakmuran bangsa. Sekolah dasar merupakan tempat awal seorang siswa untuk
memperkuat pemahaman dan praktik Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila dalam kehidupan
siswa. Siswa yang memahami dan mengerti Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila akan lebih
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mudah untuk memilih pilihan yang benar dalam kehidupan mereka, termasuk dalam pilihan
perilaku yang menyimpang atau yang sesuai dengan nilai tersebut. Oleh karena itu sekolah dasar
memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan karakter siswa yang sesuai dengan nilai
Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila, sehingga mereka dapat menjadi individu yang berpikir dan
bertindak dengan benar dan baik dalam kehidupan.

Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila menyatakan keberagaman dan sekolah di Indonesia.
Pancasila telah menjadi dasar negara sejak lama dan telah digunakan sebagai pedoman bagi
bangsa dan negara. Sebagai generasi muda, terutama siswa, kita harus memahami, melafalkan,
dan menetapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai masyarakat dan siswa, kita harus bisa
mengamalkan nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila, seperti toleransi, yang dapat
diterapkan di mana saja dan kapan saja, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ada berbagai
permasalahan yang terjadi di sekolah dasar salah satunya yaitu perbedaan ras dan budaya,
biasanya teman yang mempunyai ras dan budaya yang berbeda akan dikucilkan oleh teman-
teman yang memiliki ras dan budaya yang paling banyak atau mayoritas sehingga mereka yang
minoritas akan mendapat diskriminasi. Hal tersebut diakibatkan karena rasa percaya yang mereka
miliki bahwa rasnya merupakan ras terbaik, sehingga dia menganggap enteng ras lainnya. Di
sekolah dasar, perbedaan ras dan budaya seringkali menjadi sumber kompleksitas dalam
dinamika sosial dan pembelajaran. Ketika anak-anak dari latar belakang yang berbeda berkumpul
di satu tempat, terdapat potensi untuk munculnya diskriminasi, prasangka, dan ketidaknyamanan.
Komunikasi antara siswa dari budaya yang berbeda dapat menjadi sulit, menyebabkan
ketegangan dalam interaksi sehari-hari di kelas. Guru dan staf sekolah mungkin tidak sepenuhnya
menyadari atau memahami mengenai tantangan yang dihadapi oleh siswa dari latar belakang ras
atau budaya yang berbeda. Sehingga dapat mengakibatkan perlakuan yang tidak adil atau
kurangnya dukungan. Kurikulum yang tidak mencerminkan keberagaman ras dan budaya juga
dapat mengurangi relevansi pembelajaran bagi beberapa siswa. Kesadaran, pendidikan
multibudaya, dan kolaborasi yang erat antara semua pemangku kepentingan adalah kunci untuk
mengatasi permasalahan ini dan menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan mendukung
bagi semua siswa. Pendidikan multibudaya yang terintegrasi dengan tepat dan baik dalam
kurikulum sekolah dasar dapat membantu siswa memahami dan menghargai keberagaman ras
dan budaya, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan berinteraksi
dengan teman-teman sekelas yang berasal dari latar belakang yang berbeda. Selain itu, pelatihan
dan dukungan yang diberikan kepada guru dan staf sekolah dalam hal kesadaran akan isu-isu
multikultural juga sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah bagi
semua siswa.

Untuk menjamin kehidupan yang aman, tentram, dan damai, kita harus melestarikan
budaya yang sopan dan santun, adil, saling menghargai, dan saling menghormati, dan tidak
membedakan orang Dberdasarkan latar belakangnya maupun perbedaan agamanya.
Pengembangan komik digital untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang kebhinekaan
tunggal lka dan Pancasila yang disusun berdasarkan hasil dari studi pendahuluan dan
dikembangkan dengan kompetensi dasar dan kompetensi inti yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa. Proses pengolahan komik digital pada materi nilai-nilai Pancasila ini
dimulai dengan studi pendahuluan. Menurut (Sukmanasa et al., 2017), komik digital adalah
komik berbasis Android dalam format digital yang tidak hanya menampilkan alur cerita tetapi
juga memuat permainan, film, animasi, lagu, dan lain-lain yang membantu pembaca memahami
isinya juga disertakan penyajian dan konsumsi alur dapat dilakukan secara online. Menurut
(Patricia, 2018), komik adalah cerita yang disajikan melalui garis dan kotak horizontal, gambar
disusun dalam panel, dan dibaca dari Kiri ke kanan. Komik umumnya menggambarkan
petualangan satu atau lebih karakter dalam alur cerita terbatas.

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai media komik yang berjudul “Pengembangan
Komik Berbasis Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar PPkn Siswa
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Kelas V Min Medan Sunggal” dilakukan oleh Lubis & Setiawan, n.d., lalu penelitian berikutnya
yang dilakukan oleh Arafat, 2017 mengenai ‘“Pengembangan Bahan Ajar Komik Untuk
Meningkatkan Minat Baca Ppkn Siswa Min Ramba Padang Kabupaten Tapanuli Selatan”.
Penelitian mengenai media komik digital ini juga pernah dilakukan oleh Dunita dkk., 2019
dengan judul “Pengaruh Media Komik Terhadap Hasil Belajar PKN Peserta Didik Kelas 111 SD
Negeri 27 Koto Baru Kabupaten Pesisir Selatan”. Dari penelitian-penelitian tersebut,
bahwasanya komik memadukan unsur visual dan naratif yang kuat, termasuk ekspresi tokoh,
yang dapat membangkitkan keterlibatan emosional pembacanya sehingga lebih mudah dibaca
hingga selesai dan digunakan oleh siswa sebagai media pembelajaran. Menurut Sari, Wulandari,
& Wiarta, kelebihan komik adalah sangat bermanfaat sebagai media pembelajaran ketika siswa
mencoba memahami keseluruhan isi komik. Dengan cara ini, materi dapat dengan mudah
disampaikan apa yang akan diajarkan kepada siswa secara komprehensif (Rahmadani &
Wicaksono, 2023). Dalam tahap ini peneliti melakukan kajian literatur terlebih dahulu terkait
permasalahan yang terjadi disekolah dasar, hasil yang didapatkan dari kegiatan tersebut
ditemukan bahwa permasalahan yang dialami oleh siswa sekolah dasar yaitu tentang perbedaan
ras dan kebudayaan yang di mana siswa sekolah dasar mendiskriminasikan orang yang memiliki
perbedaan seperti perbedaan dalam warna kulit, dan yang melakukan diskriminasi tersebut
adalah siswa yang memiliki ras dan kebudayaan yang sama atau mayoritas sehingga orang yang
memiliki perbedaan oleh orang ras mayoritas. Masalah tersebut terjadi karena kurangnya
pengetahuan dan rasa kebersamaan yang dimiliki oleh setiap siswa serta kurangnya empati yang
dimiliki setiap individu siswa tersebut terhadap individu siswa lain sehingga mereka merasa diri
mereka lah yang benar. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan suatu produk untuk
memberikan pemahaman tentang kebersamaan atau kebhinekaan tunggal Ika bahwa yang di
mana setiap siswa dan setiap ras harus memiliki rasa kebersamaan yang erat karena mereka sama-
sama satu bangsa Indonesia seperti arti dalam bhinneka tunggal Ika berbeda-beda
namun tetap satu jua.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode R&D
(Research And Development), ada beberapa tahapan yang dapat dilakukan dalam menyelesaikan
penelitian ini. Tahap-tahap penelitian R&D yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.  Studi Pendahuluan
Tahap ini melibatkan studi literatur dan riset awal untuk memahami kondisi yang
ada terkait dengan materi Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila, serta mengevaluasi
kebutuhan dan keinginan target audiens, yaitu siswa Sekolah Dasar.
2. Rancangan Media Komik Digital
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, dilakukan perancangan konsep komik digital
yang sesuai dengan kurikulum Sekolah Dasar, dengan mempertimbangkan aspek visual,
naratif, dan Pendidikan, tentunya mengenai Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila.
3. Validasi Ahli
Rancangan komik digital dievaluasi oleh ahli media dan ahli materi untuk
memastikan kelayakan tampilan, kesesuain materi dengan media, kerapihan desain
aplikasi, dan kemudahan penggunaan media.
4. Revisi dan Penyempurnaan
Berdasarkan masukan dari para ahli, materi layak digunakan dengan revisi terhadap
rancangan komik digital untuk meningkatkan kualitasnya.
5. Uji Coba Produk
Komik digital yang telah direvisi kemudian diuji coba kepada individu dan
kelompok dengan hasil penilaian yang sangat layak (82,33% untuk uji coba perorangan,
86,45% untuk uji coba kelompok kecil, dan 87,67% untuk uji coba kelompok besar) untuk
mengevaluasi pemahaman mereka terhadap materi Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila,
serta respon mereka terhadap komik digital tersebut.
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6.  Analisis Data

Data dari uji coba produk tersebut dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas komik
digital dalam menyampaikan pesan-pesan Bhinneka Tunggal lka dan Pancasila kepada
siswa Sekolah Dasar. Hasil uji coba produk tersebut, menunjukkan bahwa komik digital
ini efektif dan layak digunakan untuk pembelajaran maupun non-pembelajaran di sekolah
dasar.

Melalui tahapan-tahapan tersebut, penelitian dengan metode R&D bertujuan untuk
menghasilkan sebuah komik digital yang efektif sebagai media pembelajaran yang dapat
mengenalkan nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila kepada siswa sekolah dasar.
Langkah-langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa komik digital yang dibuat tidak hanya
menarik secara visual, namun juga relevan dan efektif dalam menyampaikan pesan pendidikan
yang diinginkan. Selain itu, penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE.
Pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) adalah
pendekatan sistematis terhadap desain, pengembangan, dan evaluasi produk. Pendekatan ini
memungkinkan seluruh tahapan pengembangan komik digital, mulai dari analisis kebutuhan
hingga evaluasi akhir, dapat dilakukan secara terstruktur dan terorganisir. Di bawah ini akan
dibahas bagaimana model ADDIE diterapkan pada penelitian komik digital dalam kaitannya
dengan Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila untuk anak sekolah dasar berdasarkan hasil
penelitian dengan metode R&D:

1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis ini dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, dalam
hal ini yang dimana untuk mengajarkan konsep Bhinneka Tunggal lka dan nilai-nilai
Pancasila kepada siswa Sekolah Dasar. Peneliti menganalisis terkait materi yang akan
disampaikan dan menetapkan bahwa perbedaan agama, penghinaan fisik, perbedaan
rambut, ataupun warna kulit adalah topik yang sangat relevan untuk disertakan dalam
komik digital. Karena, dalam sekolah dasar, masih ada sikap peserta didik yang
menunjukkan penghinaan ketika adanya suatu perbedaan. Oleh karena itu kami membuat
komik digital ini sebagai media untuk mengajarkan terkait konsep Bhinneka Tunggal Ika
dan nilai-nilai Pancasila kepada siswa sekolah dasar.

2. Design (Perancangan)

Selama tahap perancangan, peneliti merancang konten dan struktur komik digital
berdasarkan hasil analisis. Perancangan ini meliputi pemilihan karakter, setting, alur cerita,
dan dialog yang sesuai dengan pesan-pesan yang ingin disampaikan. Dalam tahap ini,
peneliti memanfaatkan aplikasi Canva untuk merancang komik digital, dengan
mempertimbangkan elemen visual dan naratif yang menarik dan sesuai dengan pemahaman
anak-anak Sekolah Dasar. Hal ini dilakukan agar komik digital dapat menjadi sarana
pembelajaran yang efektif dan menarik bagi siswa Sekolah Dasar, sehingga mereka dapat
dengan mudah memahami dan menginternalisasi konsep-konsep yang disampaikan.

3. Development (Pengembangan)

Menurut (Ulfah, 2016), langkah-langkah pembuatan desain produk komik digital
meliputi beberapa tahapan, antara lain 1) penentuan tema komik, 2) mempertimbangkan
keterampilan inti dan mendasar serta tujuan yang ingin dicapai di awal, 3) menentukan
tokoh komik, 4) menentukan alur sesuai dengan materi yang diidentifikasi, dan 5)
membuat sampul berdasarkan sampul komik, latar belakang, dan pewarnaan yang menarik
sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar. Tahapan-tahapan ini membentuk kerangka
kerja yang sistematis dalam proses perancangan komik digital, memastikan bahwa produk
akhir tidak hanya menarik secara visual tetapi juga efektif dalam menyampaikan pesan-
pesan pendidikan kepada siswa sekolah dasar.
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Komik digital kemudian dikembangkan berdasarkan desain yang telah dirancang

sebelumnya. Peneliti membuat konten komik digital sesuai dengan pedoman yang telah
ditetapkan, dengan menggabungkan teks, gambar, dan interaktivitas sesuai kebutuhan. Hal
ini dilakukan dengan tujuan agar komik digital tersebut mampu menyampaikan pesan-
pesan mengenai Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila dengan cara yang menarik dan efektif
kepada siswa sekolah dasar.
Tabel 1. Tahap-tahap Pembuatan Komik

No

Tahap-tahap

Gambar

1.

Siapkan canva kosong dalam project
canva dengan ukuran square. 1080 x
1080 px.

Buat 4 panel dengan ukuran sama,
sebagai acuan panel tiap-tiap story
line yang ingin digunakan.

Setelah panel sudah siap, cari
elemen yang sesuai dengan tema
cerita, kemudian kumpulkan elemen
satu-satu sesuai dengan cerita yang
akan dibuat.

Susun elemen vyang ditemukan
menjadi satu kesatuan cerita.
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5. Komik sudah siap, buat cerita sebaik
mungkin ~ mengenai  Bhinneka
Tunggal Ika dan Pancasila disekolah
dasar.

Implementation (Implementasi)

Setelah proses pengembangan selesai, komik digital melakukan proses validasi oleh
ahli media dan ahli materi untuk memastikan kualitasnya. Setelah itu, komik digital
diimplementasikan melalui uji coba terbatas pada kelompok siswa Sekolah Dasar. Uji coba
dilakukan untuk mengevaluasi keefektifan komik dalam menyampaikan pesan-pesan
tentang Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila kepada siswa. Hasil dari uji coba ini akan
memberikan masukan yang berharga untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas komik
digital sebelum akhirnya digunakan secara lebih luas dalam proses pembelajaran di
sekolah.

Evaluation (Evaluasi)

Penilaian komik digital dilakukan melalui proses validasi oleh ahli media dan ahli
materi, yang di mana komik ini mendapatkan nilai 76% dengan kategori layak dengan
revisi. Nilai ini mencerminkan evaluasi dari kedua ahli terhadap aspek-aspek tertentu
dalam komik digital, seperti kualitas konten, kecocokan dengan materi yang diinginkan,
keterbacaan, dan elemen visual.

Tabel 2. Kriteria Kelayakan

Interval Kriteria Kesimpulan
Presentase
81 % - 100 % Sangat Layak Materi layak digunakan tanpa revisi ()
61 % - 80% Layak Materi layak digunakan dengan revisi (V)
41 % - 60% Cukup Layak Materi tidak layak digunakan ()
21 % - 40 % Tidak Layak
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0%-20% Sangat Kurang Layak

Setelah revisi sesuai arahan validator, komik digital diuji coba kepada setiap individu dan
setiap kelompok dengan hasil penilaian yang sangat layak (82,33% untuk uji coba perorangan,
86,45% untuk uji coba kelompok kecil, dan 87,67% untuk uji coba kelompok besar). Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa komik digital ini sangat efektif dan sangat layak digunakan untuk
pembelajaran maupun non-pembelajaran di sekolah dasar. Hasil ini menegaskan bahwa komik
digital telah berhasil meningkatkan kualitasnya setelah dilakukan revisi, dan telah mampu efektif
dalam menyampaikan pesan-pesan pendidikan tentang Bhinneka Tunggal lka dan Pancasila
kepada siswa Sekolah Dasar.

Tabel 3. Hasil Uji Kepraktikan

Uji Coba Persentase Kriteria

Uji Coba Perorangan 82,33 % Sangat Layak
Uji Coba Kelompok Kecil 86,45 % Sangat Layak
Uji Coba Kelompok Besar 87,67 % Sangat Layak

Berdasarkan hasil tersebut, Pengembangan komik digital tentang Bhinneka Tunggal lka
dan Pancasila untuk siswa sekolah dasar merupakan upaya untuk mendorong pemahaman dan
penghayatan nilai-nilai tersebut sejak dini. Komik digital dapat membantu siswa mengaitkan
teori-teori abstrak dengan situasi yang lebih nyata dan lebih mudah dipahami. Selain itu, komik
digital mengenai Bhinneka Tunggal lka dan Pancasila ini dapat membantu guru dalam
menyampaikan pembelajarannya mengenai perbedaan. Menurut Daryanto (2010: 27), komik
adalah suatu format yang menyajikan rangkaian cerita melalui gambar-gambar yang menarik.
Komik sangat populer di kalangan anak-anak dan orang dewasa karena komik memiliki cerita
yang sederhana, lugas, dan mudah dipahami. Komik sendiri dapat memudahkan anak-anak dalam
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut melalui cerita dan gambar yang menarik,
yang pada gilirannya dapat merangsang imajinasi dan kreativitas mereka. Lalu, komik yang
dikembangkan ini berupa digital untuk memudahkan guru untuk membagikan komik digital ini
melalui email, platform pembelajaran daring, atau media sosial. Ini memungkinkan guru untuk
menyebarkan materi kepada siswa secara lebih efisien. Dibandingkan dengan komik cetak yang
terbatas oleh ukuran dan jumlah halaman, komik digital memberikan lebih banyak fleksibilitas
dalam hal ruang dan format. Produksi dan distribusi komik digital cenderung lebih hemat biaya
dan ramah lingkungan dibandingkan dengan komik cetak. Sehingga, dapat menjadi
pertimbangan penting bagi sekolah yang memiliki anggaran terbatas dan ingin mengurangi
dampak lingkungan mereka. Sehingga, dalam penelitian ini, kami membuat produk berupa
komik digital.

4. SIMPULAN

Pengembangan komik digital tentang bhinneka tunggal Ika untuk siswa sekolah dasar
merupakan suatu inovasi pendidikan yang relevan dan strategis. Karena perubahan zaman, guru
dapat membuat media pembelajaran berbasis digital untuk memudahkan penyampaian dan
proses belajar siswa di sekolah dasar, salah satunya adalah pengembangan komik digital tersebut.
Dalam tahap ini, peneliti melakukan kajian literatur terlebih dahulu terkait permasalahan yang
terjadi disekolah dasar, hasil yang didapatkan dari kegiatan tersebut ditemukan bahwa
permasalahan yang dialami oleh siswa sekolah dasar yaitu tentang perbedaan ras dan kebudayaan
yang di mana siswa sekolah dasar mendiskriminasikan orang yang memiliki perbedaan seperti
perbedaan dalam warna kulit, dan yang melakukan diskriminasi tersebut adalah siswa yang
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memiliki ras dan kebudayaan yang sama atau mayoritas. Masalah tersebut terjadi karena
kurangnya pengetahuan dan rasa kebersamaan yang dimiliki oleh setiap siswa serta kurangnya
empati yang dimiliki setiap individu siswa tersebut terhadap individu siswa lain sehingga mereka
merasa diri mereka lah yang benar. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan suatu produk untuk
memberikan pemahaman tentang kebersamaan atau kebhinekaan tunggal Ika bahwa yang di
mana setiap siswa dan setiap ras harus memiliki rasa kebersamaan yang erat karena mereka sama-
sama satu bangsa Indonesia seperti arti dalam bhinneka tunggal Ika berbeda-beda
namun tetap satu jua.

Berdasarkan pada hasil akhir validasi komik digital oleh validator chord digital di uji coba
kepada setiap individu dan setiap kelompok dengan hasil penilaian yang sangat layak yaitu
82,33% untuk uji coba perorangan 86,45% untuk uji coba kelompok kecil dan 87,67% untuk
kelompok besar hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa komik digital sangat efektif dan
sangat layak digunakan untuk pembelajaran maupun non pembelajaran di sekolah dasar.
Sehingga bisa disimpulkan bahwa komik digital ini bisa efektif digunakan pada proses
pembelajaran pendidikan Pancasila untuk meningkatkan hasil belajar pada materi nilai-nilai
bhinneka tunggal Ika dan Pancasila, dengan adanya komik digital ini dapat memudahkan siswa
untuk memahami tentang materi atau nlai-nilai yang ingin disampaikan. Komik digital ini juga
dapat memberikan motivasi belajar kepada siswa karena dengan komik digital anak-anak sekolah
dasar dapat belajar melalui gambar dan alur cerita yang menarik sehingga dapat meningkatkan
kemampuan literasi kepada siswa sekolah dasar.
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